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PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Parkirmerupakansuatukebutuhanbagipemilikkendaraanyang

menginginkankendaraannyadiparkirditempatdimanatempattersebut

mudahuntukdicapai,salahsatunyadenganparkirdibadanjalan.Parkirdi

badanjalandapatmengakibatkanturunnyakapasitasjalan,terhambatnya

aruslalulintasdanpenggunaanjalanmenjaditidakefektif.Hargalahan

yangtinggimenjadimasalahtersendiriuntukkawasanperkotaan,yang

secaratidaklangsungberdampakpadapenyelenggaraanparkir.Offstreet

parkingyaknidigedungparkirsangatefesienditerapkanditempatdengan

tingkatkesibukanyangrelatiftinggi.

RetribusidaerahadalahsalahsatupenerimaanPendapatanAsli

Daerah(PAD)yangdiperoleholehpemerintahdaerahsebagaipendapatan

asliyang sah.Retribusiadalah Pendapatan AsliDaerah yang dapat

dikelola dan ditingkat untuk penerimaan pemerintah daerah. PAD

merupakankeuanganaslidaerahyangdapatdigalidandikelolademi

pengembanganekonomidaerah(Marselina,2013).Salahsatupendapatan

dariretribusiadalah layanan parkiryang dapatdipungutoleh daerah.

Retribusiparkiradalahbagiandariretribusijasaumum (Timisela,dkk.,

2017).Olehkarenaitu,pengelolaanretribusiparkirmerupakansalahsatu
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sumberpendapatan aslidaerah lainnya yang sah dan dikelola demi

pembangunandaerah.Sebagaimanatelahdiaturdalam Undang-Undang

No.34Tahun2000tetangpajakdaerahdanretribusidaerah.Menurut

Mikha (2010),bahwa undang-undang inimenjaditransferfiskalbagi

pemeritahdaerah.SalahsatusumberPADKabupatenOKUadalahRumah

SakitDr.NoesmirBaturaja.MenjaditargetPemerintah Kota Baturaja

melakukanpeningkatansarnadanprasaranamelaluiperbaikanpelataran

parkirdiRumahSakitDr.NoesmirBaturaja.

Untuk menghindari terjadinya praktik pungli, dibutuhkan

transparansianggaran.Pengelolaan yang transparan serta akuntabel

menjadikan pelayanan perparkiran sebagaitargetpendapatan retribusi

parkiryangakantercapai.Pengelolaanparkiryangburukdapatberimbas

padapelayananparkiryangditerimaolehmasyarakatpengguna(Taruno,

2017). Pelayanan parkir sudah seharusnya dioptimalkan karena

tranparansidalam halretribusiparkirmerupakanpermbayaranlangsung

yang diberikan (Ilosa, 2016). Retribusi yang menerapkan azas

akuntabilitas dan tranparansi haruslah diterapkan oleh lembaga

pemerintahan yang menangani(Wijaya,2012).PihakRumah SakitDr.

NoesmirBaturajadalam mengelolah retribusiparkirtelah menyiapkan

karcisyangakandigunakanuntukpemungutanretribusiparkirdiRumah

SakitDr.NoesmirBaturaja.

1.2 PerumusanMasalah
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Masalahyangakandibahasdalam penelitianiniadalah:

a. Bagaimana kapasitas ruang parkirdiRumah SakitDr.Noesmir

Baturaja?

b. BagaimanakarakteristikparkirKendaraanBermotordiRumahSakitDr.

NoesmirBaturaja?

c. Bagaimanapendapatanretribusiparkirsebagaiassetpendapatanasli

daerah?

1.3 Tujuanpenelitian

Berdasarkan latarbelakang dan permasalahan yang ada,maka

tujuanpenelitianiniadalah:

a. Menghitung kapasitas ruang parkirdiRumah SakitDr.Noesmir

Baturaja.

b. MenganalisiskarakteristikparkirKendaraanBermotordiRumahSakit

Dr.NoesmirBaturaja.

c. Menghitung pendapatanretribusiparkirsebagaiassetpendapatan

aslidaerah.

1.4 RuangLingkupPenelitian

Ruanglingkupdalam penelitianiniyaitu:

a. LokasipenelitiandilakukandiRumahSakitDr.NoesmirBaturaja.

b. Penelitianyangdilakukanadalahmenganalisiskapasitasruangparkir,

karakteristikparkirKendaraan Bermotor,dan pendapatan retribusi

parkirdiRumahSakitDr.NoesmirBaturaja.
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